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PENGEMBANGAN USAHA SEKTOR INFORMAL

Nurlina Tarmizi
Sukanto

ABTRACT

The aim of this article is to analyze the development of an :'fy'ormc;'l sector in the future for slowing
o i Im-emplo} ment. The number of labowr that is working in the informal sector is quite large
an-d due 1o it, there are some agendas is given in the matter of the development and the sustainable for
this sector, such as, capital aid, a fixation of working condition, a social cover, d Support and
governments’ help, an entrepreneur organization and labour, an integretion prograrm of informal
sector and poverty of urban, sharing and an information networking. Those agendas have a purpose o

support the informal sector as one of an institution to slow the unemployment.

Keywords : Informal Sector, Labowr Absorption, Unemployment

ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan menganalisis pengembangan usaha sektor informal di masa datang guna
mengerem laju pengangguran. Jumlah tenaga kerja yang berusaha di sektor informal relatif banyak
dan karena itu ada beberapa agenda yang digjukan dalam kaitan pengembangan dan keberlanjutan

sektor ini antara lain  bantuan permodalan, perbaikan kondisi kerja, perlindungan sosia, dukungan
dean peranan pemerintah kota/daerah, organisasi pengusaha dan pekerja integrasi program sektor
informal dan kemiskinan perkotaan, sharing dan networking informasi. Send agenda ini bertujuan
mensuport keberadaan sektor informal sebagai salah satu institusi yang dapat mengerem laju angka

pengangguran.

Kata-kata Kunci: Sektor Informal, Penyerapan Tenaga Kerja, Pengangguran

AHUI kesempatan kerja. Migran dari pedesaan dan
Aol il juga penduduk perkotaan yang tidak terabsorbsi
onsep sektor informal  diperkenalkan di_sektor modem membentuk usaha-usaha
B ILO (International Labour Organi-  skala kecil/mikro. Usaha ini tidak (erorganisir
sagion) lebih dari 25 tahun yang Jalt - tidak tercatat dan aktivitasnya tidak teratur

situasi yang terjadi di (unregulated). Usaha ini dinyatakan sebagai

Laporan diawali oleh i .
Kenya (www.ilo.org ublic/english/re sion/asro/ usaha sektor informal.
Meskipun tidak terorganisir,  sektor

bangkok/feature/inf, secthtm), dimana P4 | |
mendominasi lapangan pekerjaan

tal 2 banyak penduduk pedesaan yang informal
e daerah  yang tersedia. Dilaporkan juga oleh ILO bahwa

karena kemiskinan bermigrasi ) : :
perkotaan, Perpindahan ini temyata men- 50-60% dari lapangan pekerjaan yang ada di
ciptakan pengangguran di daerah perkotaan kota-kota di Asia dan Asia Timur merupakan
(rrban unemployment), ketka sektor modern usaha sektor informal. Ini berarti tenaga kerja
- enyediakan cukup yang bekerja di sektor ini relatif cukup banyak.

erkotan  tidok dapat M
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Demikian juga yang tefadi di
Indonesia. Data menunjukkan bahwa proporsi
pekerja sektor informal terhadap angkatan kerja,
Khususnya di perkotaan cenderung meningkat.
Tahun 1971, proporsi pekerja sektor informal
terhadap angkatan kerja sekitar 25 persen, tahun
1990 mencapai 42 persen, Tahun 2000 menjadi
65 persen (Direktorat Ketenagakerjaan dan
Analisis Ekonom, Www.google.co.id). Pada
Tahun 2005, kemampuan sektor ini menyerap
tenaga kerja semakin meningkat menjadi 70
persen dari angkatan kerja, Sebagian besar
(92%) pekerja di sektor informal adalah sebagai
tenaga usaha pertanian, perburuan  dan
perikanan dan hanya 8% yang berada di sektor
formal dengan Jenis pekerjaan yang sama.
Sementara untuk tenaga penjualan di sektor
informal mencapai 83% dibandingkan dengan
17% di sektor formal.

Di sisi lain, kontribusi sektor informal
yang diwakili usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) terhadap produk domestik bruto
(PDB) Tahun 2005 mencapai 55,8 persen dan

terhadap total ekspor sekitar 19 persen
(Direktorat Ketenagakerjaan dan  Analisis
Ekonomi, www. google.co.id).

Pertumbuhan  sektor informal yang
cukup pesat ini diperkirakan masih akan terus
berlanjut. Salah saty argumen logisnya adalah
prospek penciptaan lapangan kerja di sektor
formal yang masih suram menyebabkan sektor
informal akan tetap eksis. Apalagi bila melihat
angka  pengangguran yang fterus meningkat
beberapa tahun terakhir maka keberadaan sektor
informal harus terus dikembangl?n. Angka

geuran dari 5,18 juta orang Tahun 1997
ﬁnef:lngkat menjadi 6,07 juta orang pada tahun
1998, 8,90 juta orang Tahun 1999, 8,44 juta
orang tahun 2000, 8,01 juta orang Ta_hun 2001,
9,13 juta orang Tahun 2002, 9,53 juta orang
Tahun 2003, 10,25 juta orang Tahun 2004 dan
10,9 juta orang Tahun 2005,

Selanjutnya, jika angka setengah
penganggur (mereka yang bekerja kurang darj
35 jam seminggu) dimasukkan maka angica
wengangguran saat ini mencapai 40, l‘_]uta orang

-

atau sekitar 37 persen dari total angkata kﬁja
(106,9 juta orang). . ‘

Dengan mengmga.t Jumlah Pekerja
yang ter-absorb di sektor ini demikian bany
maka hendaknya menjadi bahap Pemikiry,
bersama bagaimana agar sektor infopmg apeg
untuk terus ditumbuhkembangkan, Tujuan akbi,
mengembangkan sektor ini adalah Mengerey,
lajunya pengangguran.

Tulisan ini juga mencoba melihgt
kekuatan (Strength), kelemahan (weab;e&s)’
peluang (opportunity) dan ancaman (thyeg
yang terjadi pada sektor informal, Dengan
demikian atas dasar analisis tersebut dapat g
klasifikasi agenda yang diperlukan untuk
memacu dan melindungi perkembangan sekto
ini.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut ILO sektor informal terdiri
dari  (www.ilo.org/public/en lish/region/asro/-
bangkol¢/feature/inf’ sect.htm) usaha skala kecil,
kegiatan-kegiatan self-employed (dengan atay
tanpa pekerja), mempunyai ciri low level of
organization and technology dengan tujuan
utama  menciptakan lapangan  kerja dan
pendapatan. ebih spesifik, Cross menyatakan
(h_tlp://old.om’ org/cross/infdef2 html) bahwa
aktivitas sektor informal  diluar norma-norma
yang berlaku di sektor formal tetapi sektor
informal bukan sektor ilegal. Sektor informal
adalgh sektor usaha kecil/mikro dengan bekerja
sendiri atau berusaha dibantu anggota keluarga
Sedangkan  konsep  sektor formal  adalah

dibantu  buryh dan buruh
karyawan, o

nstruksi, jasa-jasa per-
“ﬂﬂﬂfacun-ing(c)pekexjamudahk&
war-masuk dibandingan sektor formal, () i
vestasi minimal, ¢) bersifat labor intensif dan
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fidak diperlukan pekerja dengan skill tinggj (f)
pubungan em;‘:vloyer—enw/oyee sifatnya infonjnal
dan tidak terlindungi oleh peraturan, (g) pekerj
dapat mengerjakan Kegiatan secara bemamﬁ
sama.

Selain itu sektor informal jug
memiliki karakteristik seperti: jumlah unit usali
yang banyak dalam skala kecil; kepemilikan
oleh individu atau keluarga, teknologi yang se-
derhana dan padat tenaga kerja, tingkat pen-
didikan dan ketrampilan yang rendah, kurang-
nya akses ke lembaga keuangan daerah, pro-
duktivitas tenaga kerja yang rendah dan t':ngkat
upah yang juga relatif lebih rendah diban-
dingkan sektor formal (Widodo dalam
Hitp:/paue.ugm.ac.id/ index.php?option=
comcontent&task=view&id=55&itemid=2).

Karena karakteristik yang demikian,
kegiatan sektor ini selalu dianggap sebagai ke-
giatan ekonomi marjinal. Sebagai bukdi, sektor
i formal bukan merupakan pilihan pertama ba-
gi para pencari kerja; mereka yang mencari kerja
pertama  kali akan menyerbu sektor-sektor
formal. Sektor ini akan dilirik pencari kerja
ketika mereka tidak dapat masuk ke sekior

formal. .
Meskipun demikian, sektor informal

telah menunjukkan ketangguhannya terutama
dalam menghadapi  krisis ekonomi pada Tahun
1997 yang lalu. Gektor informal berperafl se-

bagai penyelamat dari bertambah banyaknya
ang menurut

barisan pengangguran, :

(dalam ljf(;ross, hgp://old.op_gnazr.oggzcro?s/

infdet2.html), sektor ini mt::j::uﬁkan potennagl
E : 1

solution dan penganggmanw.P egara Sedan_ i

Berkembang. Mereka yang ‘
formal beralih dan masuk ke sektor informal.

PEMBAI-L&SAN ; .
Indonesia

Di Indonesia, sektor mfon'rml menun-
' dan menjadi pereda

J(l;f;?)bl:j?h kii’ri""‘\lx’-mulusm hubungan kerja
informal mSe LOT o Y
kemiskin it el 2l i &
an relatif dapat teratasi.
. et Pasca krisis, sektor ini kembali menjadi
idola” para pekerja kelas bawah sehingga
mampu menjadi katup pengaman ditengah ke-
tidakmampuan pemerintah menyediakan la-
pangan kerja. Sektor informal sepanjang periode
1998 sampai Februari 2007 menunjukkan trend
yang positif.

Dengan menggunakan Kkonsep ber-
usaha sendiri atau berusaha dibantu anggota
keluarga merupakan sektor informal sedangkan
berusaha dibantu buruh tetap dan buruh kar-
yawan adalah sektor formal maka kemampuan
kedua sektor ini dalam penyerapan tenaga kerja
dapat dilihat pada Gambar 1. Temyata terdapat
perbedaan kemampuan menyerap tenaga kerja
yang cukup siginifikan antara kedua sektor
tersebut dengan perbandingan sebagai berikut.
Tahun 1998, 65,40 persen di sektor informal dan
34,60 persen di sektor formal; Tahun 2006:
68,92 persen di sektor informal dan 31,08
persen di sektor formal. Februari 2007: 69,56
persen di sektor informal dan 30,45 di sektor
formal.

Angka-angka di atas menunjukkan
bahwa kedua sektor ini mengalami pertum-
buhan yang berbeda. Sektor informal menga-
lami pertumbuhan yang positif sepanjang pe-
riode 1998-2006 yakni sebesar 0,88 persen
sedangkan sektor formal justru mengalami per-
tumbuhan negatif (-1,77 persen). Fenomena ini
disebabkan stagnannya Jowongan pekerjaan di

bantu anggota keluarga (22,46 persen) sedang-
kan persentase pekerja keluarga relatif  kecil
(19,53 persen). Namun, tahun 2002 sampai Feb-
ruari 2007 status pekerjaan sebagai pekerja ke-
luarga lebih dominan dibanding yang lain. Data
Februari Tahun 2007 menunjukkan bahwa yang
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bekerja sebagai pekerja keluarga meningkat
schingga mencapai 29,05 persen sedangkan
vang berusaha sendiri menurun dibanding kon-
disi  Tahun 1998 yaitu 19,13 persen (lihat
Gambar 2).

Angka ini menunjukkan bahwa ke-
mampuan untuk menciptakan lapangan kerja
sendiri setelah Tahun 1998 menurun. Diantara
banyak faktor menjadi penyebab, faktor ke-

kurangan modal diduga menjad;
utﬂma%( o ! e,
Sektor informal terkajt dengap,

pedesaan hal ini terlhat dari besarmyg 1.
sektor pertanian informal dalam
tenaga kerja. Pekerja sektor informa Pertan;
Tohun 1998 scbesar 8561 perser, g
perdagangan, hotel dan restoran: 82,98 ;)ergen %

top
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Gambar].PemelltastmnlahPeI(gjandmhfmnuldananal 1998 — Februari 2007

Sumber: dikutip dari http://web,

.20.id dan

Statistik Indonesia berbagai edisi (data diolah)

s Telap'

Gambar 2. Persentase Jumlah Pekerja Sektor Informal
Menurut Status Pekerjaan Utama 1998 ebruari 2007
Sumber: dikutip dari http:

isas : , 4id dan
Statistik Indonesia berbagaj edisi (data diolah)

)
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Kemampuan sektor pertanis

{enaga kerja (_emsp;]:::g;ai?:mnn u'wn}f/cmb
Tahun 2006, sektor pertanian mamrl,)t f::lg,kaum_
tenaga kerja sebanyak 91,95 persen sedaal.
sektor pc'erdagangan, hotel dan g
mengalami penurunan hanya dapat men mbt?mn
tenaga kerja sebanyak 74,86 persenga hﬁ
Gambar 3). Meskipun demikian kemam(
sektor perdagangan, hotel dan restoran dﬁll:nn
menyerap tenaga kerja masih lebih tinggi
dibanqmgkan sektor-sektor lainnya di luar seﬁtg})
pertanian. .Hal ini disebabkan sektor informal di
kedua jenis lapangan usaha tidak memerlukan
modal kerja yang besar dan kualitas sumber
daya manusia yang tinggi.

Kekuatan dan Kelemahan Sektor Informal

Seperti yang dikemukakan di atas,
bahwa pada awal munculnya sektor informal
karena adanya migrasi dari desa ke kota yang
dipicu oleh faktor kemiskinan di pedesaan.
Kini, faktor ke iskinan bukan lagi satu-satunya
pendorong  (push factor) untuk melakukan
migrasi. Masyarakat semakin if dalam
merebut kesempatan kerja yang tersedia di

%

kota-kota (contoh: banyak para pendatang
menyerbu Jakarta dan sebagian besar berusaha
di sektor informal).

_ Di sisi lain, di desa-desa pun terjadi
pertumbuhan sektor informal yang cukup pesat.
Semakin lancamya arus informasi dan juga
perkembangan desa menjadi kota-kota kecil
membuat munculnya berbagai usaha self-
employed dan usaha mikro. ~ Sektor informal
perdesaan juga menjadi “tujuan” para pencari
kerja yang tidak bermigrasi ke kota.

Oleh karena itu, keberadaan sektor
informal hendaknya didukung oleh kondisi yang
kondusif, Apa dan bagaimana “bentuk” kondisi
yang kondusif? Untuk itu analisa akan
berangkat dari kekuatan (strength), kelemahan
(weakness), peluang (opportunity), ancaman
(threat) terhadap sektor ini (lihat Direktorat
Ketenagakerjaan ~ dan Analisis  Ekonomi,
www.google.co.id).

Kekuatan  sektor informal adalah
fidak memerlukan modal besar, pendidikan
tidak harus tinggikarenaimsetiapozangdapat
membangun usaha dan bersifat padat karya.
Kelmaianlaimyaadalahkctangguhan sektor ini
dalam menghadapi gejolak ekonomi dan
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menurut Sethuraman seperti yang dikutip Cross
(http:/old.openair.org/cross/infdef2.html) bahwa
sektor ini mampu menyerap tenaga kerja ketika
kondisi ekonomimenurun,

Sektor ini telah terbukti ketangguhan-
nya, tidak hanya bertahan dalam situasi krisis
ekonomi, bahkan berkembang pesat. Daya
tahan sektor ini selain disebabkan oleh pekerja
yang masuk ke sektor ini demikian banyak, juga
disebabkan motivasi pengusaha yang cukup
tinggi untuk mempertahankan keberlangsungan
kehidupan perusahaan, Pengusaha di sektor ini
sangat adaptif menghadapi perubahan dalam
lingkungan usaha mereka.

Kekuatan seperti yang dinyatakan di
atas dan diiringi dengan motivas; yang kuat dari
pengusaha untuk mempertahankan usahanya
membuat mekanisme kerja dalam usaha sektor
informal bersifat kekeluargaan dan membangun
kerjasama yang kuat

Disamping  kekuatan, sektor inj
mengandung berbagai kelemahan, antara lain;
keterbatasan modal khususnya modal kerja,
akses terhadap modal lemah, kesulitan dalam
pemasaran dan penyediaan bahan-bahan baku,
keterbatasan sumber daya manusia terutama
yang berkaitan tentang pengetahuan bisnis,
kalah dalam persaingan, dan kurang penguasaan
teknologi.

Bagaimanapun ada peluang bahwa
sektor ini dapat berkembang, Peluang tersebut
dapat  dilihat dari sisi penawaran dan
permintaan. Dari sisi penawaran, akibat krisis
ekonomi memberi dorongan positif yang
merupakan  peluang sektor ini  untuk
berkembang. Seperti: pertumbuhan jumlah unit
usaha, pertumbuhan pekerja dan pengusaha
yang disebabkan mereka ter-PHK dari sektor-
sektor formal, tawaran kerjasama dari sektor
formal untuk melakukan mitra usaha atau
subcontracting. Dari sisi pmnintﬂﬂn,pg‘}lu\;ﬂ

diduga permintaan terhadap s
garg;tuk (barang dan jasa) dari sektor informal
tetap besar. Hal ini disebabkan sebagian besar
penduduk Indonesia masih berpendapatan
rendai.

38

Dalam operasionalnya, sektor informy,
juga menghadapi ancaman yaitu persai,
ot sefllakin bebas dan’ perkembapngy,
teknologi yang pesat. Sistem pasar bebag i
tambah lagi dengan perubahan teknolog; dan
selera masyarakat akibat pendapatan Masyarakgs
yang terus meningkat, maka setiap pengusaha di
sektor informal (manufaktur, perdagangan, dg,
jasa) ditantang apakah mereka sanggup
menghadapi/menyesuaikan ~ usaha  merek,
dengan perubahan ini. Misalnya, us:aha Warung
makanan harus memikirkan strategi yang perfy
dilakukan agar dapat bersaing dengan makanap
cepat saji (fast food).

PENGALAMAN DI NEGARA LAIN DAN
INDONESIA

Sektor informal sangat berkaitan dan
mempunyai hubungan kausalitas dengan sektor
formal, terutama dj perkotaan. Keberadaan
sektor informal tidak terlepas dari adanya sektor
formal yang memerlukan “jasa” sektor informal,
Sektor informal kadang-kadang justru men-
subsidi sektor formal dengan menyediakan
barang-barang dan kebutuhan dasar yang murah
bagi pekerja di sektor formal,

contoh, diﬂmida,adalooomﬂya'ng :
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(Cheetah, dalam : .
com/2007/08/ideas) ﬁﬁﬁﬁ?‘%—ﬁ'}f“;—}'—‘;.b-'-‘?gél."—“-
50 ha luas tanaman untuk 1"." o) dari sekitar
; < dyjadikan juice, Untuk
n?emperolch hasil yang efekti de ntu
dilakukan kerjasama bukan saja m i El?s'en
jus jeruk fetapi jus apel jlus ellghasﬂk.m]
3 aoo ’ anggur, Jus
campuran dibawah bendera Florida’s N

Growers Pride, Texsun, Bluebird Don lda]gnaji
dan Ruby Red. Kerjasama telset;lxt ca;t rbu(f;
untuk melakukan sharing sumber membﬁ: ;
A 2un

brand, mempertahankan keberlanjutan pey
dapatan, ~ dan memperkerjakan Jutaan pm;
dalam ekonomi informal. Sk

Kedua contoh di atas, adalah menyatukan
sektor informal dan bekerjasama dengan sektor
formal. Contoh berikut, di Afika terjadi
kerjasama yang dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan sektor informal, yakni perusahaan
susu, sebagai cara untuk tetap eksis dalam
usaha. Dengan kerjasama ini bukan saja produk
susu yang dihasilkan tetapi juga menghasilkan
keju dan produk turunan susu lainnya.

Contoh keberhasilan sektor informal di
Indonesia adalah yang terjadi di Purbalingga.
Keberadaan sektor informal (Mugiyarto dalam
www.suara merdeka.com/harian/0511/24/) di
daerah ini dimotivasi dan difasilitasi oleh
pemerintah setempat. Perhatian dari pemerintab
diwujudkan dalam bentuk Perda yang memberi
kenyamanan dan  keberlangsungan usaha
mereka. Bentuk bantuan lainnya adalah dalam
bentuk pemberian fasilitas yang memada
dengan lingkungan kerja mereka, misalnya:
kebersihan, fasilitas umum yang mendukung
usaha mereka atau mendorong da:.l membina
terciptanya lembaga ]f’ka] paperit kopclzs';
koperasi yanng dapat diakses oo e F

i L. i
Sekmrgam dengan yang terjadi di da?{trﬂ;;
Purbalingga, pertumbuhan pesat aktlﬁtgs s::lun
informal, khususnya PKL di Kota anmUI fi
membuat pemerintah Kot ]'Ban]g]imgpengn
berupeya mengatr 198 P ng
alasan tempat lokas! usaha L 28
<efertiban, dan keindahan kota .

dit=tiblan dan dipin . Pemin

dan penertiban menimbulkan kehancuran total
karena kalangan pengusaha sektor informal ini
tidak dapat menyesuaikan diri dengan tempat
yang baru (Aproudicky, http:/plLlib.itb.ac.id/
£0.php?id=jbptitb-gdl-sl-2003-aproudicky-10).
Dengan demikian kebijakan memindahkan
tempat usaha tanpa disertai kebijakan lain akan
membuat sektor ini hancur,

Tindakan “mematikan™ sektor informal
berarti tanpa sadar mengurangi perluasan
kesempatan kerja, menghambat pengembangan
sumberdaya manusia dan yang paling urgent
adalah mengurangi pendapatan negara. Hal ini
dapat diuraikan sebagai berikut.

Pertama, menguatnya sektor informal
karena usaha ini berkembang secara mandiri
dengan  melibatkan  seluruh  komponen
masyagakat yang tidak terdiskriminasi oleh
gender dan tinggi rendahnya pendidikan Selain
itu, munculnya sektor informal karena
manifestasi sistem perekonomian lokal dimana
permintaan  konsumen (Mugiyarto dalam
www.suaramerdeka.com/harian/05 1 1/24/ban02.
htm) cenderung selalu kuat karena barang dan
jasa yang dihasilkan merupakan produk yang
dibutuhkan masyarakat sehari-hari. Oleh karena
itu, mematikan sektor informal merupakan sikap
yang tanpa sadar akan menambah angka
pengangguran.

Kedua, scktor informal memunculkan
permintaan untuk tenaga kerja semiterampil dan
tidak terampil. Sektor informal biasanya
menggunakan teknologi tepat guna dan
menggunakan sumber daya lokal sehingga akan
menciptakan efisiensi alokasi sumber daya.
Karena itu, sektor informal dapat memperbaiki
distribusi  hasil-hasil pembangunan kepada
penduduk miskin yang biasanya terkait dengan
sektor informal.

Ketiga, modal yang digunakan sektor
informal relatif sedikit bila dibandingkan dengan
cektor formal; dan dengan modal yang relatif
sedikit mampu memperkerjakan orang. Sektor
ini juga memiliki peran yang besar dalam
pengembangan sumber daya manusia dengan
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cara - menyediakan  akses
Ketrampilan. :
-\!'v:‘m;\zr, sektor informal memberlkafn
kemungKinan kepada tenaga kerja ya.ng‘beﬂeb'h
di pedesaan untuk migrasi dari kemiskinan dan
pengangguran, :
Kelima, mematikan  sektor mfomla!
berarti mengurangi - pendapatan negara. Studi
Charmers (Www.google.co.id) di beberapa
negara menunjukkan kontribusi sektor informal
terhadap GDP demikian besar. Di Sub Sahara
Afrika,  kontribusi sektor informal terhadap
GDP, termasuk sektor informal Pertanian 55%
dan tanpa Pertanian 24%, Dj Latin Amerika;
30,6%  dengan pertanian  dan 234% tanpa
pertanian. Dj Indonesia, UMKM memberikan

pelatihan  dan

terhadap  tota] ekspor sebesar 19 persen
(Direktorat Ketenagakerjaan dan  Analisis
Ekonomi, Www.google.co.id).

AGENDA KE DEPAN

Ada beberapa agenda yang perly

dilakukan agar keberlangsungan sekior ini tetap

tefjamin.  Agenda tersebyt adalah  sebaga
berikut;

Modal. Umumnya, pekerja  sektor
informal memperoleh pend

-kelompok penolong
(self-help  groups) ini diperlukan, Dengan
bantuan modal maka diharapkan terjadi
penguatan kemampuan terutama kemampuan
modal kerja. Pembentukan modal dapat pyla
dilakukan dengan melakukan kerjasama antar,
pengusaha-pengusaha sektor informal sendir;
ataupun  lewat  sistem  kemitragn antara
ngusaha sektor formal dan informa], Seperti
seang dilakukan PUSRI dalam Mengayomi usaha
kelempang-kerupuk di daerah Seberang Uy
Kotz Palernbang,  Pola seperti inj dengan
40

memberikan  modal usahg

; ala
kemitraan telah menunjukkap, hag; ! b@nmk

signifikan. In terlihat dari pey—. 0 o
gn - ‘ Perkelnb U'r]

kerupuk kempelang yang seyzy;: n?:'gan i
Kondisi Kerja, Perbgiy.
kerja menjadi perhatian Uamg, g iondisi
keterkaitan yang erat antara ko dis kea. iy
kenaikan produktivitas, Dj Asia, Sebagiaga bedaﬂ
dari homeworkers adalah . S
(Www.ilo.org/public/english/re ’i(‘"fﬂSro/baI?I"ta
k/feature/inf secm
asesoris, bajufilbab, boneka dan hzmdicraﬂ?
souagal pekeria Sendiri (selfempioye iy
pekerja subkontrak, merekq dieksplojgyg; i
dimelaratkan (impoverished) dqp iy
mereka bekerja di tempat yang tidak shat yan,
tentu saja menganggu kesehatannya dan <,
tidak langsung akan berpen

baik adalah faktor yang dapat membuat sektor
ini tumbuhke

mbang. - Program-program yang
efektif antara pPengusaha dan pekerja hans
dijadikan prioritas. Pekerja wanita, dan pekers
anak menjadi target dalam perbaikan kondi
Ketja. Penyediaan dan perbaikan infiastui
dan pelayanan sebagai strategi yang ser
simultan dapat memperbaiki kondisi kerja dan
produktivitas,

Ancaman ketertinggalan teknologi Ha:
ini dapat diatasi jika terjalin kerjasama yang iz
antara usaha sektor informal sendiri (antar2
usaha mikro dan usaha sendiri) dan juga a2®
sektor informa] dan sektor formal. Contoh ya
ayam, segala keperluan teknologi disal

Perlindungan Sosial (socia/ Pm‘“ﬂ;ng
Pekerja di sektor informal adalah orang i
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Pengembangan Usaha Sektor Informay (Nurting Tamizi & Sukanto)

——
e

memberikan perlindungan sosi: A
organis‘fxsi ini juga dup;ﬁ :1w:l:i::;]ﬁl15?;-?;@5:"
keterkalran.ann'tm sektor formal dan il?fo"n“‘bl‘l
Mereka juga  dapat membantu  d ;111.
pembangunan entrepreneurship, T

Peranan Pemerint:

Daerah. Pemerintah K::t(:.lcrlla]t‘:h Dla(;;ai 4
memahami problem yang dihadapi : piﬂtrlu
il?foqnal dan dengan pemahaman temibutse ak;l]
dicari solusi untuk mendorong perubahan
dalam sektor informal. Antara lain mengem-
bangkan program-program pelatihan yang dapat
menszpport sektor informal. Dengan penguatan
kemal'npuan, mereka dapat juga membantu
mengimplementasikan program-program sektor
informal.

Mengintegrasikan program sektor
informal dan  program  peningkatan
kesempatan kerja. Karena keberadaan sektor
informal adalah salah satu cara untuk mengu-
rangi pengangguran maka pemerintah kota dan
daerah perlu memfasilitasi dengan penetapan
Perda yang dapat memberi kenyamanan dan
keberlangsungan usaha. Selain itu, pemeritah
kota dan daerah dapat memberikan kemudahan
memperoleh modal dari bank-bank pemerintah
kota dan daerah. Fasilitas lamnya adalah men-
dorong agar lembaga lokal seperti koperasi-ko-
perasi dapat membantu usaha sektor informal.

Kemitraan antara sektor formal dan
informal hendaknya pada Yevel yang
sejajar”. Dalam arti sektor informal bukan per-
panjangan tangan atau agen dari sektor formal
Sebagai mitra, sektor informal hendaknya mem-
perolch informasi yang jelas tentang pasar &an
diperlukan ]almall
kerjasama secara reguler unuk Shanfng;
terhadap informasi sektor u_nfonnﬂi-aman
sangat potensial untuk belajar dan penc? adikan
dari unit usaha yang berhasil untuk di Ian
pioner dan memastikan bahwa upa)";kﬁkaﬁ
dilakukan ditempat lain da-pat pula &
dilakukan ditempat sendiri

Teraklu'r,

KESIMPULAN

Pertama, keberadaan sektor informal
tetap harus di support. Segala akibat negatif
yang ditimbulkan sektor ini, seperti kese-
merawutan, bukan menjadi dasar untuk
memindahkan tempat usaha sektor ini ke
tempat lain. Sebab akan membuat sektor ini
lumpuh. Padahal sektor informal telah me-
nunjukkan ketangguhan dimana sektor ini tetap
eksis meskipun kondisi ekonomi yang menurun.

Kedua, kemampuan sektor informal
dalam menyerap tenaga kerja adalah dua kali
lebih besar dari sektor formal. Hal ini tidak ter-
lepas dari motivasi pengusaha di sektor ini yang
sangat adaptif dalam menghadapi perubahan
yang terjadi pada lingkungan bisnis.

Ketiga, keterbatasan modal dapat di-
atasi dengan melakukan kerjasama antar pengu-
saha-pengusaha  sektor informal; atau me-
lakukan kerjasama kemitraan dengan pengusaha
sektor formal. Selain itu dapat diatasi dengan
melakukan kerjasama baik dengan pemerintah,
koperasi, institusi-institusi dan dengan NGO.

Keempat, damwpak dari jalinan ker-
jasama dengan berbagai pihak seperti tersebut di
alas dapat mengatasi ancaman ketertinggalan
teknologi, dapat membantu pembangunan
enterprenevrship, mengembang kan program-
program pelatihan  yang dapat mendukung
sektor informal.

~ Kelima, pengintegrasian program sek-
tor informal dan program peningkatan ke-
sempatan kerja dengan cara menetapkan
PERDA yang dapat memberikan kenyamanan
dan keberlangsungan usaha. Sharing informasi
dari sektor informal ditempat lain adalah juga
merupakan agenda, sebab sangat potensial un-
tuk memperbaiki dan belajar dari keberhasilan

sektor tersebut.
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